
INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

Observasi ini digunakan untuk mengetahui kinerja rantai pasok pada perusahaan 

kerajinan bambu di Kecamatan Minggir Yogyakarta. 

 

1. FGD Dengan Pengrajin 

a.  Kapan Bapak/Ibu memulai usaha menjadi  pengrajin bambu ? 

b. Darimana Bapak/Ibu mendapatakan bahan baku bambu untuk kerajinan ? 

c. Konsumen kerajinan bambu berasal darimana saja ? 

d. Dalam mencari bahan baku, dari daerah mana saja Bapak/Ibu mendatangkan 

bamboo ? 

e. Apakah perubahan harga pada bahan bakar minyak atau bbm mempengaruh 

ketersediaan bambu ? 

f. Apakah faktor cuaca juga berpengaruh pada ketersediaan bambu ? 

g. Untuk menjaga kelancaran persediaan bahan baku, apakah Bapak/Ibu juga 

menjalin kerjasama dengan UKM lain ? 

h. Sistem pembelian apa yang Bapak/Ibu lakukan, agar tidak mengganggu 

keterlambatan pada persediaan bahan baku ?  

i. Untuk menjaga kelangsungan usaha kerajinan bambu ini, apakah Bapak/Ibu 

melakukan regenerasi dalam usaha kerajinan ini ? 

j. Menurut Bapak/Ibu kendala apa yang terjadi dalam usaha kerjainan bambu ? 

k. Apakah pesanan konsumen dalam jumlah besar juga menjadi kendala dalam 

usaha kerajinan Bapak/Ibu ? 



2. Fgd Dengan Petani 

a. Bagiaman permintaan bambu selama ini ? 

b. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana peluang bisnis perkebunan bambu, apakah 

masih sangat besar dan terbuka ? 

c. Jika ada permintaan dalam jumlah besar dari pengrajin, apakah Bapak/Ibu 

dapat memenuhinya ? 

d. Bagaimanakah frekuensi pemesanan yang dilakukan oleh para pengrajin 

dalam penyediaan bambu yang diminta ? 

e. Apakah Bapak/Ibu selalu bisa menyediakan bambu dalam setiap saat, jika 

ada pesanan yang mendadak dari pengrajin ? 

f. Apakah Bapak/Ibu juga melakukan stock untuk mengantisipasi jika ada 

permintaan yang mendadak ataupun dalam jumlah yang besar ? 

g. Kendala apa saja yang sering Bapak/Ibu hadapi dalam memenuhi 

permintaan pengrajin ? 

 

3. Fgd Dengan Konsumen 

a.  Apakah Bapak/Ibu sering melakukan pemesanan dari usaha kerajinan bambu 

di tempat ini ? 

b. Apakah pesanan Bapak/Ibu dapat dipenuhi sesuai dengan waktu yang 

diinginkan ? 

c.  Jika pada saat tertentu Bapak/Ibu memesan dalam jumlah yang besar, apakah 

ditempat kerajinan dapat memenuhi permintaan yang Bapak/Ibu pesan ? 



d. Menurut Bapak/Ibu, apakah pasokan bambu di tempat kerajinan ini lancar 

atau tidak mengalami keterlambatan ? 

e. Menurut Bapak/Ibu, keterlambatan pesanan yang terjadi ada hubungannya 

dengan pasokan bambu pada usaha kerajinan tersebut ? 

f. Apakah Bapak/Ibu melihat adanya ketidaklancaran pasokan bambu yang 

menerpa para pengrajin bambu, sehingga terkadang pesanan Bapak/Ibu juga 

mengalami keterlambatan. 

 

 

 


